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Abstrak 
Tingkat literasi sains yang rendah di kalangan siswa sekolah dasar di Indonesia mencerminkan 
adanya ketidaksesuaian antara praktik pembelajaran IPA saat ini dengan tuntutan kompetensi abad 
ke-21. Studi ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran 
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) yang berorientasi pada literasi sains dalam topik 
sistem pencernaan manusia. Dengan menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) yang 
difokuskan pada tahap analisis kebutuhan, data dikumpulkan melalui analisis dokumen, observasi 
kelas, dan wawancara semi-terstruktur. Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih 
didominasi oleh metode ceramah, dengan keterlibatan siswa yang terbatas serta minimnya 
penerapan strategi pembelajaran aktif seperti diskusi, penjelasan kolaboratif, dan penciptaan ilmiah. 
Temuan ini menegaskan perlunya intervensi pedagogis melalui model RADEC yang dirancang 
secara sistematis untuk mendukung pengembangan penalaran ilmiah, berpikir kritis, dan literasi 
sains. Studi ini memberikan kontribusi secara teoretis dengan mengidentifikasi kesenjangan empiris 
dalam praktik pembelajaran di kelas serta menjadi dasar bagi perancangan pembelajaran IPA yang 
kontekstual dan berlandaskan pengembangan literasi. 
 
Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Pembelajaran RADEC, Literasi Sains 
 

Abstract  
The low level of science literacy among primary school students in Indonesia reflects the mismatch 
between current science learning practices and the demands of 21st century competencies. This 
study aims to analyze the need to develop a RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 
learning model that is oriented towards science literacy in the topic of the human digestive system. 
Using a Design-Based Research (DBR) approach focused on the needs analysis stage, data was 
collected through document analysis, classroom observation, and semi-structured interviews. The 
findings show that lecture methods, with limited student involvement and a lack of implementation 
of active learning strategies such as discussions, collaborative explanations, and scientific creation 
still dominate science learning. These findings confirm the need for pedagogical interventions 
through the RADEC model, which is systematically designed to support the development of 
scientific reasoning, critical thinking, and science literacy. This study makes a theoretical 
contribution by identifying empirical gaps in classroom learning practices and becomes the basis for 
designing contextual science learning based on literacy development. 
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Pendahuluan 
Dalam konteks pendidikan saat ini, literasi sains menjadi salah satu indikator utama dalam 

menentukan kualitas pembelajaran (Suparya, 2022). Hal ini semakin relevan seiring dengan 
perkembangan zaman yang telah memasuki era revolusi industri 4.0, di mana arus informasi begitu 
deras dan kompleks (Latif, A., Pahru, s., Muzakkar, 2022). Kemampuan untuk menyeleksi, 
mengkaji, serta menginterpretasi informasi secara kritis menjadi keterampilan yang esensial bagi 
setiap individu. Oleh karena itu, peningkatan literasi sains, menjadi langkah strategis dalam 
membentuk generasi yang adaptif, cerdas, dan mampu menghadapi tantangan global (Basam, 
2022). 

PISA (Programme for International Student Assessment) mendefinisikan bahwa literasi sains 
merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, 
dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam rangka memahami serta 
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya akibat aktivitas manusia, sehingga 
kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu yang berhubungan dengan sains dan ide-ide sains dapat 
dijadikan bekal untuk menjadi warga yang reflektif (OECD, 2016; 2019). 

Hasil Asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 
menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi ke-66 dari total 81 negara dalam hal literasi sains, 
dengan capaian skor sebesar 396. Angka ini masih berada di bawah rata-rata skor negara-negara 
anggota OECD yang mencapai 485 (Fitriani, 2024). Pola pencapaian ini tampak tidak berubah sejak 
tahun 2018, dimana Indonesia saat itu berada di peringkat ke-71 dengan skor yang sama, yakni 396 
(Adams, R. J., Wu, M. L., & Macaskill, 2022). Kondisi ini mencerminkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menerapkan pengetahuan sains untuk menyelesaikan persoalan dalam konteks kehidupan 
nyata belum mengalami kemajuan yang berarti (Nurpratiwi et al., 2023). 

Hal tersebut menjadi ironi, mengingat sejak tahun 2017 pemerintah telah mencanangkan 
Gerakan Literasi Sains melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
Nomor 23 Tahun 2017. Namun demikian, pelaksanaannya di lapangan belum secara menyeluruh 
menyentuh dimensi pedagogis, khususnya dalam hal integrasi strategi pembelajaran yang 
mendukung penguatan literasi sains secara komprehensif (Yulianti et al., 2022). 

Akar permasalahan terletak pada ketidaksesuaian antara kebijakan pendidikan nasional 
dengan implementasi nyata dalam kegiatan pembelajaran di ruang kelas. Berdasarkan hasil 
penelitian (Kemdikbud, 2023), sebanyak 68% guru sekolah dasar di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta hanya mampu mencapai 44,3% dari indikator kompetensi literasi sains yang 
dirumuskan dalam kerangka PISA. 

Situasi ini semakin diperburuk oleh tingginya penggunaan metode ceramah dalam proses 
mengajar, yang ditemukan dalam 82% praktik pembelajaran (Gunawan, G., Harjono, A., Sahidu, H., 
& Suranti, 2018). Contoh lain dalam menyampaikan materi sistem pencernaan manusia yang sulit 
di visualisasikan dengan metode ceramah, serta ketergantungan terhadap Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang belum mampu mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Efendi 
et al., 2021). Hal ini menunjukkan perlunya upaya pengembangan model pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan sains siswa sejak dini (Sopandi, 2021). 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) merupakan model 
inovatif yang dirancang dengan fokus pada penguatan literasi sains telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi sains di jenjang sekolah dasar (Suastra, 2019). Berbagai studi sebelumnya 
mengungkapkan bahwa penerapan model ini mampu mendorong peningkatan partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran, memperkuat keterlibatan mereka secara aktif, serta mengasah 
kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang kegiatan 
investigatif, serta menafsirkan data dan informasi ilmiah secara tepat (Nurpratiwi et al., 2023). Selain 
itu, RADEC turut memfasilitasi pengembangan keterampilan esensial abad ke-21 seperti 
kemampuan berpikir kritis, kerja sama tim, dan kreativitas yang sangat diperlukan dalam 
menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
yang berkelanjutan (Yasa et al., 2022). Namun, studi-studi tersebut cenderung belum menjangkau 
fase awal pengembangan model, khususnya pada tahap analisis kebutuhan berbasis data empiris. 
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Dalam konteks design-based research (DBR), analisis kebutuhan merupakan fondasi penting yang 
menentukan relevansi dan efektivitas rancangan model pembelajaran (Amiel, T., Reeves, 2008). 
Masih sedikit literatur yang mengeksplorasi bagaimana realitas pembelajaran IPA di sekolah dasar 
menjadi dasar dalam merancang model RADEC yang kontekstual dan responsif terhadap 
rendahnya literasi sains. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis dengan 
memetakan kebutuhan pengembangan model RADEC berbasis literasi sains secara sistematis 
melalui pendekatan DBR tahap awal. Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberikan 
landasan konseptual sekaligus arah praktis dalam mendesain pembelajaran IPA yang selaras 
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR) yang difokuskan pada 
tahap awal, yaitu analisis kebutuhan, sebagai landasan dalam merancang model pembelajaran 
RADEC yang berorientasi pada literasi sains. Fokus identifikasi dan analisis diarahkan pada 
identifikasi kesenjangan antara kondisi nyata pembelajaran IPA di sekolah dasar dan pembelajaran 
ideal sebagaimana tercermin dalam teori RADEC serta prinsip literasi sains, khususnya pada materi 
sistem pencernaan manusia. Tahap-tahap metode DBR menurut (Amiel, T., Reeves, 2008) dalam 
jurnal yang berjudul “Design-Based Research and Educational Technology: Rethinking Technology 
and The Research Agenda” dijelaskan dalam gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Design Based Research menurut Amiel dan Revees (2008) 

 
Lokasi penelitian berada di 3 Sekolah Dasar di Kecamatan Cigedug, Kabupaten Garut, yang 

telah dilengkapi dengan sarana teknologi dasar seperti proyektor dan koneksi internet. Partisipan 
penelitian terdiri dari 3 orang guru kelas V yang memiliki pengalaman mengajar minimal 2 tahun 
serta 3 orang siswa yang telah mempelajari materi sistem pencernaan manusia. Data dikumpulkan 
melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) studi dokumentasi terhadap kurikulum dan buku ajar untuk 
menelaah konsep-konsep esensial serta peluang integrasinya ke dalam model RADEC; (2) observasi 
langsung kegiatan pembelajaran IPA untuk mengidentifikasi model, metode, media, serta kendala 
dalam penyampaian materi; dan (3) wawancara semi terstruktur dengan guru dan siswa guna 
menggali kebutuhan, hambatan, serta ekspektasi terhadap model pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar analisis dokumen, panduan observasi, dan 
pedoman wawancara. Data dianalisis menggunakan pendekatan dari Miles dan Huberman yang 
mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikas atau kesimpulan. Proses 
analisis dimulai dengan open coding terhadap transkrip wawancara dan hasil observasi, di mana 
peneliti mengidentifikasi unit-unit makna berdasarkan tema yang muncul secara berulang. Kode 
awal dikelompokkan menjadi kategori tematik yang merepresentasikan kebutuhan, hambatan, dan 
potensi strategi pembelajaran. Untuk menjamin keabsahan data, diterapkan teknik triangulasi antar 
sumber dan metode, konfirmasi data kepada informan (member check), diskusi sejawat (peer 
debriefing), serta dokumentasi proses penelitian secara menyeluruh (audit trail). Hasil dari tahapan 
ini menjadi dasar perancangan spesifikasi awal model pembelajaran RADEC berbasis literasi sains 
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi di tiga sekolah dasar pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan 
manusia menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan konvensional. 
Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sebagai teknik utama penyampaian materi, 
dengan hanya mengacu pada buku teks sebagai sumber belajar. Aktivitas pembelajaran cenderung 
bersifat satu arah, minim diskusi, dan tidak melibatkan strategi partisipatif yang dapat merangsang 
keterlibatan aktif siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna, dan siswa 
hanya berperan sebagai penerima informasi, bukan sebagai subjek belajar yang aktif dan reflektif 
(Rahayu, R., & Susanti, 2020). 

Pembelajaran materi sistem pencernaan manusia di SD yang diamati tidak dilengkapi 
dengan media visual, alat peraga, maupun pendekatan kontekstual. Ketika guru menjelaskan 
tentang organ-organ pencernaan dan fungsinya, tidak ada penggunaan gambar anatomi, simulasi, 
atau video pendukung. Hal ini membuat siswa kesulitan membayangkan proses biologis yang 
abstrak, sehingga pemahaman konseptual menjadi rendah. Padahal, materi seperti sistem 
pencernaan manusia membutuhkan bantuan visual dan representasi konkret untuk mempermudah 
konstruksi makna oleh siswa (Widiyatmoko, 2018). 

Melalui wawancara, guru mengungkapkan sejumlah kendala dalam menyampaikan materi 
IPA secara menyenangkan dan bermakna. Di antaranya adalah keterbatasan waktu pembelajaran, 
belum tersedianya model pembelajaran yang sistematis dan aplikatif, serta belum maksimalnya 
pemanfaatan media pembelajaran. Guru juga merasa perlu memiliki panduan praktis yang 
mendorong keterlibatan siswa dan membangun pemahaman ilmiah secara bertahap. Sebagian guru 
bahkan menyatakan belum mengenal model pembelajaran yang berorientasi pada literasi sains 
seperti RADEC.  

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas V, ditemukan bahwa mereka merasa kurang 
tertarik dengan pembelajaran IPA karena cenderung membosankan dan sulit dipahami. Siswa 
menyampaikan bahwa pembelajaran lebih menyenangkan apabila disertai gambar, video, aktivitas 
kelompok, dan permainan edukatif. Siswa juga mengaku lebih mudah memahami materi ketika 
mereka diajak berdiskusi atau membuat proyek, dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan 
guru. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendasar akan model pembelajaran yang 
mengakomodasi gaya belajar siswa SD yang konkret-operasional dan berbasis pengalaman 
langsung (Dewantari et al., 2020). 

Analisis terhadap dokumen pembelajaran seperti buku teks dan kurikulum menunjukkan 
bahwa materi sistem pencernaan manusia memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 
bentuk pembelajaran berbasis literasi sains. Terdapat banyak konsep yang dapat dikaitkan dengan 
isu kesehatan, kebiasaan hidup bersih, serta proses ilmiah dalam tubuh manusia. Namun, belum 
ada petunjuk atau skenario pembelajaran dalam buku ajar yang mengarahkan pada proses berpikir 
ilmiah, eksplorasi data, atau proyek kreatif yang mendalam. Hal ini menjadi indikasi kuat akan 
kebutuhan integrasi pendekatan literasi sains melalui model pembelajaran yang sesuai (Jaenudin, 
2022). Tabel 1 disajikan perbandingan tahapan model RADEC berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan dan tahapan ideal menurut teori (Suhendi, E., & Wahyudin, 2018). 

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa tahapan Read dalam pembelajaran sains di sekolah dasar belum diterapkan secara optimal. 
Siswa tidak diarahkan untuk melakukan kegiatan prabaca atau eksplorasi materi sebelum 
pembelajaran dimulai. Padahal, pada model RADEC, tahap Read bertujuan membangun kesiapan 
kognitif siswa melalui kegiatan literasi awal seperti membaca artikel ilmiah populer atau materi 
visual yang sesuai (Suastra, 2019). Kurangnya kegiatan ini menyebabkan siswa belum memiliki 
konteks atau pengetahuan awal saat guru memulai pembelajaran. Menurut (OECD, 2019), literasi 
sains berkembang secara efektif ketika peserta didik terbiasa mengakses informasi secara mandiri 
sebelum mereka mengujinya dalam diskusi atau praktik. Dengan demikian, pengembangan model 
pembelajaran RADEC yang memberikan ruang eksplorasi awal melalui literasi sangat diperlukan 
untuk menciptakan proses belajar yang bersifat reflektif dan kontekstual (Nurmitasari et al., 2023). 
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Tabel 1. Perbandingan Tahapan Model RADEC antara Implementasi di Lapangan dan Pendekatan  
Teoritis 

 

Tahapan 
RADEC 

Implementasi di lapangan (Temuan) Pendekatan Teoritis 

Read atau 
Membaca 

Siswa hanya membaca buku paket 
tanpa arahan atau tujuan membaca 
yang jelas 

Siswa membaca sumber relevan (artikel, teks 
ilmiah, infografik) dengan panduan 
pertanyaan kunci untuk meningkatkan 
pemahaman kritis 

Answer atau 
Menjawab 

Tidak ada pemberian pertanyaan awal 
yang merangsang berpikir kritis. 
Evaluasi hanya dilakukan setelah 
materi selesai. 

Siswa menjawab pertanyaan awal untuk 
membangun pengetahuan awal dan 
memunculkan rasa ingin tahu 

Discuss atau 
Diskusi 

Diskusi terbatas, dilakukan secara 
klasikal tanpa eksplorasi mendalam. 
Partisipasi siswa pasif. 

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 
mengeksplorasi ide dan membandingkan 
pemahaman antar individu 

Explain atau 
Menjelaskan 

Penjelasan hanya dilakukan oleh guru. 
Siswa tidak diberi ruang untuk 
menyampaikan pemahamannya. 

Siswa secara aktif menjelaskan kembali 
konsep menggunakan bahasanya sendiri atau 
media bantu 

Create atau 
Mencipta 

Tidak ada aktivitas lanjutan untuk 
menciptakan produk atau representasi 
dari pengetahuan yang diperoleh. 

Siswa diminta menciptakan produk 
sederhana (laporan, diagram, eksperimen 
kecil) sebagai hasil dari pembelajaran untuk 
menumbuhkan literasi sains 

  

 Ketiadaan tahapan Answer di sebagian besar kelas yang diamati juga menjadi persoalan 
mendasar. Guru tidak mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan awal yang merangsang 
berpikir kritis, padahal ini merupakan ciri khas dalam pembelajaran berbasis literasi sains (Rahdar 
et al., 2018). Pada pendekatan RADEC, tahap Answer membantu guru mengidentifikasi 
kesenjangan pemahaman siswa sekaligus mengaktifkan kapasitas berpikir reflektif sejak awal 
proses pembelajaran (Rahayu, R., & Susanti, 2020). Menurut (Pratama et al., 2020), keterampilan 
berpikir kritis merupakan bagian dari indikator literasi sains, dan ini dapat dikembangkan sejak 
proses penggalian ide awal jika difasilitasi secara sistematis. Maka, keberadaan pertanyaan-
pertanyaan pemantik yang dirancang dengan pendekatan saintifik harus menjadi elemen pokok 
dalam model pembelajaran RADEC yang hendak dikembangkan (Pangesti & Jumadi, 2022). 
 Tahap Discuss yang dilakukan secara terbatas dan minim partisipasi siswa menunjukkan 
bahwa pembelajaran masih bersifat teacher-centered. Padahal diskusi dalam RADEC bukan sekadar 
berbagi jawaban, melainkan wadah untuk membangun argumentasi ilmiah dan refleksi bersama 
antar siswa. Yuliati, L., & Suastra (2018), menekankan bahwa keterlibatan aktif dalam diskusi 
kelompok memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep sains, tetapi juga melatih 
kemampuan mengevaluasi informasi dan menyampaikan pendapat secara logis, yang merupakan 
inti dari literasi sains. Pembelajaran IPA yang hanya berpusat pada guru dan minim dialog 
menghambat pembentukan keterampilan metakognitif siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
pengembangan model RADEC untuk memasukkan skenario diskusi terbimbing yang mampu 
menghidupkan komunikasi ilmiah di kelas dasar. 
 Ketidakterlibatan siswa dalam tahap Explain juga mencerminkan pembelajaran yang belum 
memberdayakan peran siswa sebagai subjek belajar. Dalam pendekatan RADEC, siswa perlu 
diberikan ruang untuk menyampaikan kembali pemahaman mereka terhadap konsep sains yang 
telah dipelajari melalui presentasi atau refleksi verbal. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivistik 
yang menekankan bahwa pemahaman terbentuk ketika siswa mengartikulasikan sendiri 
gagasannya (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978) dalam (Parno et al., 2020). Jika hanya guru yang 
menjelaskan tanpa adanya feedback atau ekspresi ide dari siswa, maka pembelajaran bersifat satu 
arah dan kurang memberikan peluang untuk penguatan kognitif. Oleh sebab itu, tahap explain 
dalam model RADEC harus dikembangkan sedemikian rupa agar mendorong siswa aktif dalam 
menyusun dan menyampaikan konsep hasil belajar. 
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 Ketiadaan aktivitas tahap Create menjadi bukti lemahnya pemanfaatan hasil pembelajaran 
untuk menciptakan solusi atau karya berbasis sains. Padahal pada model RADEC, tahap ini 
merupakan puncak dari proses belajar di mana siswa diajak merepresentasikan pengetahuan yang 
diperoleh dalam bentuk nyata, seperti membuat diagram pencernaan, simulasi sederhana, atau 
laporan eksperimen. (Sutama, 2020) menyatakan bahwa tahap Create sangat relevan dalam 
mengembangkan kemampuan aplikatif yang menjadi bagian dari literasi sains kontemporer. 
Kemampuan ini pula yang disoroti oleh PISA sebagai bukti kemampuan peserta didik dalam 
mengintegrasikan sains dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, pengembangan model RADEC 
berbasis literasi sains harus memastikan tahapan Create hadir secara terstruktur dan bermakna agar 
tidak hanya menilai hafalan, tetapi juga menghasilkan karya nyata yang menunjukkan pemahaman 
konseptual siswa. 

Model RADEC memiliki potensi untuk menjawab tantangan pedagogis abad ke-21 melalui 
fleksibilitas penerapannya dalam konteks pembelajaran digital dan diferensiasi instruksional. 
Tahapan Read dan Create dalam RADEC, misalnya, dapat dikembangkan secara digital melalui 
platform pembelajaran daring, video interaktif, e-book, atau aplikasi berbasis simulasi sains yang 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. 
Sementara itu, tahapan Answer, Discuss, dan Explain dapat dimodifikasi untuk menyesuaikan 
kebutuhan siswa yang memiliki tingkat kemampuan berbeda, dengan menyediakan pertanyaan, 
tugas, dan aktivitas diskusi yang bertingkat atau terbuka. Hal ini sejalan dengan prinsip diferensiasi 
instruksional (Tomlinson, 2014) yang menekankan pentingnya menyesuaikan proses, konten, dan 
produk pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pengembangan model RADEC 
berbasis literasi sains tidak hanya relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, tetapi 
juga adaptif terhadap tantangan pedagogis kontemporer, termasuk digitalisasi pendidikan dan 
keragaman karakteristik peserta didik. 
 Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 
implementasi model RADEC terhadap peningkatan hasil belajar atau keterampilan berpikir siswa, 
penelitian ini menitikberatkan pada analisis kebutuhan pengembangan model RADEC yang 
secara khusus berorientasi pada literasi sains untuk materi sistem pencernaan manusia di sekolah 
dasar. Misalnya penelitian Laili & Enik (2024), meneliti efektivitas model RADEC dalam 
meningkatkan literasi sains dan karakter siswa pada tema pembelajaran umum, tanpa fokus pada 
identifikasi kesenjangan praktik pembelajaran aktual yang terjadi di sekolah. Penelitian oleh 
Rahayu, S. & Liliawati, W. (2020) bahkan sudah berada pada tahap implementasi, sementara studi 
ini masih berada pada fase awal metode Design-Based Research (DBR), yaitu tahap analisis 
kebutuhan. Selain itu, penelitian sebelumnya belum banyak membedah konteks dan realita 
pembelajaran IPA secara mendalam pada topik spesifik seperti sistem pencernaan manusia, 
termasuk analisis dokumen, wawancara guru dan siswa, serta observasi pembelajaran (Hartono et 
al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kerangka awal pengembangan model 
pembelajaran RADEC berbasis literasi sains yang berangkat dari data empiris lapangan secara 
sistematik dan kontekstual. 
 

Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA pada 

materi sistem pencernaan manusia di sekolah dasar masih menghadapi kendala signifikan, antara 
lain rendahnya keterlibatan aktif siswa, terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran visual dan 
kontekstual, serta belum terlaksananya tahapan ideal dalam model RADEC, terutama pada aspek 
diskusi, penjelasan, dan penciptaan. Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk merancang model 
pembelajaran RADEC berbasis literasi sains yang lebih adaptif, kontekstual, dan partisipatif. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik pembelajaran IPA yang 
sejalan dengan kompetensi abad ke-21 serta mendukung arah pembaruan kurikulum yang 
menekankan literasi sains sejak pendidikan dasar. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada ruang lingkup konteks sekolah dan jumlah partisipan yang terbatas. Oleh karena 
itu, diperlukan tahap lanjutan berupa uji coba model (prototype implementation) pada fase 
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berikutnya dalam kerangka Design-Based Research untuk menguji efektivitas dan kesesuaian 
desain pembelajaran yang dikembangkan. 
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Peneliti menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan artikel ini. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi positif dan bermanfaat bagi para pembaca. Peneliti juga menyadari bahwa 
karya ini masih memiliki keterbatasan, sehingga saran dan masukan konstruktif sangat diharapkan 
untuk perbaikan di masa mendatang. Peneliti optimis bahwa pengembangan model pembelajaran 
RADEC yang berorientasi pada literasi sains dalam materi sistem pencernaan manusia di sekolah 
dasar dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPA yang relevan 
dengan tuntutan abad ke-21. 
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